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PRAKATA

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat
dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan buku berjudul
“Pemanfaatan Aluntuk Mengarahkan (AI-Directed), Mendukung (AI-
Supported), dan Memberdayakan (AI-Empowered) Pembelajaran”
ini dengan baik. Buku ini lahir dari keprihatinan sekaligus optimisme
terhadap pesatnya perkembangan kecerdasan buatan (AI) dalam
dunia pendidikan, yang membawa perubahan mendasar dalam cara
kita belajar, mengajar, dan berpikir tentang pengetahuan.

Perkembangan Al tidak hanya menawarkan efisiensi teknis,
tetapi juga membuka pintu bagi pendekatan pembelajaran yang lebih
personal, adaptif, dan inklusif. Buku ini dirancang untuk membantu
pendidik, mahasiswa, peneliti, dan pemangku kebijakan memahami
tiga peran utama Al dalam pendidikan:

1. Al-directed learning: AI sebagai pengarah yang memandu alur

pembelajaran secara dinamis.

2. Al-supported learning: Al sebagai pendukung yang memperkaya

interaksi antara guru, siswa, dan materi ajar.

3. Al-empowered learning:Al  sebagai pemberdaya yang
memungkinkan siswa mengambil kendali atas pembelajaran

mereka sendiri.

Buku ini terbagi menjadi 8 bab yang menguraikan konsep,
aplikasi, tantangan, dan masa depan Al dalam pendidikan:
o Bab 1 memperkenalkan latar belakang dan kerangka konseptual
Al-Directed, AI-Supported, dan AI-Empowered Learning.



Bab 2 membahas dasar-dasar teknologi AI yang relevan dalam
pendidikan, termasuk machine learning, NLP, dan computer
vision, serta pertimbangan etisnya.

Bab 3-5 mengupas masing-masing pendekatan Al dalam
pembelajaran, dilengkapi contoh aplikasi dan studi kasus dari
platform seperti Duolingo, Knewton, dan ChatGPT.

Bab 6 mengeksplorasi implementasi Al di berbagai jenjang
pendidikan, termasuk pendidikan inklusif.

Bab 7 menganalisis dampak AI terhadap hasil belajar serta
tantangan adopsinya.

Bab 8 memproyeksikan masa depan Al dalam pendidikan,
termasuk peran generative Al seperti ChatGPT dan Gemini
dalam kurikulum masa depan.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah

mendukung penyusunan buku ini, termasuk rekan-rekan akademisi,

praktisi pendidikan, serta tim peneliti yang terus berkontribusi

dalam pengembangan AI untuk pembelajaran. Kritik dan saran dari

pembaca sangat dinantikan untuk perbaikan edisi selanjutnya.

Semoga buku ini dapat menjadi panduan bermakna bagi siapa

pun yang tertarik memanfaatkan AT untuk menciptakan pengalaman

belajar yang lebih relevan, menarik, dan berdaya guna.

Salam inovasi,

I Kadek Suartama
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PENDAHULUAN

unia pendidikan saat ini berada di ambang revolusi digital
D yang dipelopori oleh kehadiran kecerdasan buatan (AI). Buku
ini hadir untuk menjawab kebutuhan mendalam akan pemahaman
holistik tentang tiga paradigma transformatif AI dalam pembelajaran:
mengarahkan (AlI-Directed), mendukung (AI-Supported), dan
memberdayakan (AI-Empowered). Melalui pendekatan yang
komprehensif, kami mengajak pembaca menyelami bagaimana Al
tidak sekadar menjadi alat bantu, melainkan katalis yang mampu
merekonfigurasi ekosistem pembelajaran, menciptakan pengalaman
yang personal, adaptif, dan berdampak luas. Bab pendahuluan ini
menjadi pondasi untuk memahami kerangka konseptual, urgensi,
serta visi strategis pemanfaatan AI dalam Pendidikan sekaligus
menyiapkan mental pembaca untuk menjelajahi setiap dimensi
penerapannya yang akan dibahas secara mendalam pada bab-bab
selanjutnya. Selamat menyelami masa depan pendidikan, di mana
manusia dan mesin berkolaborasi untuk menciptakan lanskap
pembelajaran yang lebih inklusif, cerdas, dan berkelanjutan.



A. Peran Al dalam Transformasi Pendidikan

Artificial Intelligence (AI) atau kecerdasan buatan, adalah bidang
dalam ilmu komputer yang berfokus pada  pengembangan
teknologi yang memungkinkan mesin untuk melakukan tugas-tugas
yang biasanya membutuhkan kecerdasan manusia, seperti pengenalan
suara atau wajah, analisis data, dan pengambilan keputusan.

AT mencakup beberapa sub-bidang, termasuk machine learning,
deep learning, neural networks, natural language processing, dan
computer vision. Machine learning adalah salah satu sub-bidang
Al yang paling banyak digunakan, dan melibatkan penggunaan
algoritma yang memungkinkan mesin untuk belajar dari data dan
mengambil keputusan berdasarkan pola yang ditemukan dalam data
tersebut.

Saat ini, Al telah digunakan dalam berbagai aplikasi, termasuk
dalam industri, kesehatan, transportasi, dan bahkan pendidikan.
Dalam e-learning, Al dapat digunakan untuk meningkatkan
pengalaman pembelajaran, termasuk  dengan  memberikan
rekomendasi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
individu peserta didik, mengoptimalkan jalur pembelajaran, dan
memberikan umpan balik secara otomatis.

Namun, seperti halnya teknologi lainnya, AI juga memiliki
tantangan dan risiko, seperti kekhawatiran tentang privasi dan
keamanan data, serta kemungkinan penggantian pekerja manusia
dengan mesin. Oleh karena itu, pengembangan dan pemanfaatan
Al harus dilakukan dengan hati-hati dan etis, untuk memastikan
manfaatnya bagi masyarakat dan lingkungan secara keseluruhan.

Kecerdasan Buatan (AI) telah menjadi salah satu teknologi paling
disruptif di abad ke-21, membawa perubahan signifikan di berbagai
sektor, termasuk pendidikan. Menurut (Pedro, Subosa, Rivas, &
Valverde, 2019), Al memiliki potensi untuk mengatasi tantangan
global dalam pendidikan, seperti kesenjangan akses, personalisasi
pembelajaran, dan efisiensi administrasi. Teknologi ini tidak hanya
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DASAR-DASAR KECERDASAN BUATAN
(Al) DALAM PENDIDIKAN

erkembangan teknologi yang pesat telah membawa transformasi
P signifikan dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan. Salah
satu inovasi terbesar yang sedang mengubah paradigma pembelajaran
adalah Kecerdasan Buatan (AI). Al tidak hanya mempermudah
proses administrasi pendidikan, tetapi juga membuka peluang baru
untuk pembelajaran yang lebih personal, interaktif, dan adaptif.
Dengan kemampuan analisis data yang canggih, Al dapat membantu
pendidik dalam memahami kebutuhan siswa, merancang kurikulum
yang lebih efektif, serta memberikan umpan balik instan. Namun,
untuk memanfaatkannya secara optimal, pemahaman tentang dasar-
dasar AI dalam pendidikan menjadi sangat penting. Bab ini akan
membahas konsep-konsep fundamental A, penerapannya di dunia
pendidikan, serta tantangan dan peluang yang perlu dipertimbangkan
dalam mengintegrasikan teknologi ini ke dalam sistem pembelajaran.
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A. Definisi dan Sejarah Perkembangan Al

1.

Definisi Kecerdasan Buatan (AI)

Artificial Intelligence (AI) adalah konsep komputer yang berfokus
pada pengembangan mesin yang mampu meniru kemampuan
manusia seperti pemikiran logis, pengambilan keputusan, dan
pembelajaran. Konsep dasar AI adalah memungkinkan mesin
untuk melakukan tugas-tugas yang biasanya memerlukan
kecerdasan manusia, seperti mengenali suara, memproses
bahasa alami, dan mengambil keputusan yang kompleks.
Untuk mencapai hal tersebut, Al memanfaatkan algoritma dan
model matematika yang rumit, seperti jaringan syaraf tiruan,
pembelajaran mesin, dan pemrosesan bahasa alami. Algoritma
ini memungkinkan mesin untuk memperbaiki kinerjanya sendiri
melalui pengalaman, dan terus berkembang seiring waktu.

Al memiliki tiga jenis utama: Al yang bersifat kognitif, Al
yang bersifat adaptif, dan Al yang bersifat kreatif. Al kognitif
berfokus pada kemampuan mesin untuk memproses informasi,
seperti pengolahan bahasa alami dan pengenalan gambar. Al
adaptif berkaitan dengan kemampuan mesin untuk belajar dari
pengalaman, seperti pembelajaran mesin. Sedangkan Al kreatif
berfokus pada kemampuan mesin untuk menghasilkan karya
yang unik, seperti seni dan musik.

Kegunaan Al saat ini sangat beragam, dari pengembangan
chatbot hingga kendaraan otonom. Dalam bidang pendidikan, AI
digunakan untuk mengembangkan sistem e-learning yang lebih
adaptif dan personal, dengan mampu memahami kebutuhan dan
preferensi belajar peserta didik secara individu. AI juga dapat
membantu mengoptimalkan proses pengajaran, seperti dalam
pengembangan kurikulum dan evaluasi pembelajaran.

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al) didefinisikan
sebagai “Cabang ilmu komputer yang bertujuan menciptakan
sistem atau mesin yang dapat melakukan tugas-tugas yang
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Al-DIRECTED LEARNING
(PEMBELAJARAN YANG DIARAHKAN Al)

alam era digital yang terus berkembang, AI-Directed Learning
muncul sebagai pendekatan revolusioner yang memanfaatkan
kecerdasan buatan untuk mengoptimalkan proses pembelajaran.
Dengan kemampuan adaptif dan analisis data real-time, Al tidak
hanya menyediakan materi yang dipersonalisasi sesuai kebutuhan
siswa, tetapi juga mengarahkan alur belajar secara dinamis
berdasarkan tingkat pemahaman dan gaya belajar individu. Bab
ini akan mengupas konsep dasar pembelajaran yang diarahkan Al,
bagaimana teknologi ini mentransformasi pengalaman belajar, serta
tantangan dan peluang dalam penerapannya di dunia pendidikan.
Al-directed yaitu dimana pelajar bertindak sebagai penerima. Al
bertanggung jawab atas pengaturan atau pengelolaan pembelajaran
(Prasetyo & Rosyid, 2022). Al dapat digunakan untuk mengadaptasi
materi pembelajaran, memberikan rekomendasi, mengawasi
kemajuan peserta didik, dan sebagainya. Pelajar bertindak sebagai
penerima berarti bahwa peran utama pelajar dalam situasi Al directed



yaitu menerima dan mengikuti pembelajaran yang telah diarahkan
oleh sistem AI. Para peserta didik akan mengikuti petunjuk yang
sudah diberikan oleh AI, menerima rekomendasi pembelajaran, dan
berpartisipasi dalam aktivitas yang sesuai dengan panduan yang telah
diberikan oleh teknologi AL

A. Konsep dan Karakteristik Pembelajaran

Berbasis Al-Directed

28

Pembelajaran yang diarahkan AI (AI-Directed Learning)
merepresentasikan pergeseran paradigmadaripendekatan pendidikan
tradisional menuju sistem yang sepenuhnya dipersonalisasi dan
digerakkan oleh data. Sub-bab ini akan menguraikan fondasi
konseptual dari model pembelajaran ini, di mana kecerdasan buatan
mengambil peran aktif dalam menentukan jalur belajar, memilih
konten, dan menyesuaikan kecepatan pembelajaran sesuai profil
unik setiap peserta didik. Kami akan membedah karakteristik khas
Al-Directed Learning—termasuk sifatnya yang prediktif, adaptif
real-time, dan berbasis kompetensi—serta bagaimana pendekatan
ini menciptakan ekosistem belajar yang secara dinamis merespons
kebutuhan kognitif, gaya belajar, dan kemajuan individu. Pemahaman
mendalam tentang konsep intiini menjadikrusial untuk mengapresiasi
potensi transformatif sekaligus keterbatasan pendekatan berbasis Al
dalam mengarahkan pengalaman belajar.

1. Definisi dan Kerangka Teoretis
Al-Directed Learning merujuk pada pendekatan pembelajaran
di mana kecerdasan buatan mengambil peran utama dalam
mengarahkan pengalaman belajar, termasuk menentukan konten,
kecepatan, urutan, dan penilaian berdasarkan analisis data
individu (Luckin, 2018b). Konsep ini berakar pada teori adaptive
learning (VanLehn, 2011b) dan zone of proximal development
(Vygotsky, 1978), di mana Al berfungsi sebagai “scaffolding

dinamis” yang secara otomatis menyesuaikan tantangan belajar
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Al-SUPPORTED LEARNING
(PEMBELAJARAN YANG DIDUKUNG Al)

eran kecerdasan buatan (AI) dalam pendidikan tidak hanya
P terbatas pada pengarahan pembelajaran, tetapi juga mencakup
dukungan holistik untuk meningkatkan interaksi dan efektivitas
belajar. AI-Supported Learning memanfaatkan teknologi Al sebagai
asisten cerdas yang membantu pendidik dan pelajar melalui fitur-
fitur seperti umpan balik otomatis, rekomendasi konten, analisis
kinerja, serta kolaborasi yang lebih interaktif. Bab ini akan membahas
bagaimana AI berfungsi sebagai mitra pendukung dalam proses
pembelajaran, memperkuat keterlibatan siswa, dan mempermudah
pendidik dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih inklusif
dan berdampak. Selain itu, akan dieksplorasi pula tantangan etis dan
teknis dalam mengintegrasikan Al sebagai bagian dari ekosistem
pendidikan modern.

Al-Supported vyaitu dimana pelajar bertindak sebagai
kolaborator. AI digunakan untuk mendukung pembelajaran,
sementara pelajar berperan sebagai kolaborator aktif dalam proses



pembelajaran (Prasetyo & Rosyid, 2022). Teknologi Al digunakan
untuk memberikan rekomendasi, analisis kemajuan individu, dan
alat tambahan yang mendukung proses pembelajaran, sementara
peserta didik berperan dalam berdiskusi, memecahkan masalah, dan
menggunakan AI untuk mencapai pemahaman yang lebih baik dan
hasil pembelajaran yang lebih efektif.

A. Peran Al sebagai Alat Bantu Guru dan

Siswa

38

Dalam ekosistem pendidikan modern, kecerdasan buatan (AI) muncul
sebagai mitra kolaboratif yang memperkuat bukan menggantikanp
eran sentral manusia dalam proses pembelajaran. Sub-bab ini
mengkaji secara kritis bagaimana Al berfungsi sebagai asisten cerdas
multi-dimensi, baik bagi pendidik dalam hal administrasi otomatis,
analisis pembelajaran, dan penilaian formatif, maupun bagi peserta
didik melalui fitur tutor virtual, umpan balik instan, dan navigasi
pengetahuan yang dipersonalisasi. Kami akan mengeksplorasi model
sinergi manusia-Al yang optimal, di mana teknologi mengambil
alih tugas-tugas rutin dan analitis, sementara guru fokus pada
pengembangan kompetensi sosial-emosional dan pemikiran kritis
yang bersifat insani. Pembahasan ini juga menyoroti pentingnya
keseimbangan dalam pemanfaatan AI, memastikan teknologi
tetap menjadi alat yang memberdayakan bukan mengurangi relasi
pedagogis yang manusiawi antara guru dan murid.

Al-Supported Learning mengacu pada pemanfaatan kecerdasan
buatan sebagai asisten cerdas yang memperkuat peran guru dan
siswa tanpa mengambil alih proses pembelajaran sepenuhnya.
Berbeda dengan AI-Directed Learning yang bersifat otomatis penuh,
pendekatan ini menempatkan Al sebagai mitra kolaboratif dalam
ekosistem pendidikan (Luckin, 2018b). Teknologi ini dirancang
untuk mengurangi beban administratif, menyediakan umpan balik
instan, dan memfasilitasi pembelajaran yang lebih inklusif.
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AI-EMPOWERED LEARNING
(PEMBELAJARAN YANG
DIBERDAYAKAN Al]

evolusi kecerdasan buatan (AI) dalam pendidikan telah
Rmelampaui sekadar alat pendukun, kini AI bertindak sebagai
katalis transformatif yang memberdayakan pembelajaran secara
mendalam. AI-Empowered Learning tidak hanya memfasilitasi proses
belajar, tetapi juga membuka potensi baru melalui eksplorasi berbasis
data, pengayaan pengalaman belajar immersif, dan pengembangan
kapasitas kognitif yang adaptif. Dalam bab ini, kita akan mengkaji
bagaimana Al memberdayakan pendidik dan pembelajar dengan
solusi berbasis prediksi, personalisasi dinamis, dan eksperimen
pedagogis berbasis Al, sekaligus merefleksikan implikasi jangka
panjangnya terhadap kemandirian belajar, kreativitas, serta lanskap
pendidikan masa depan. Tantangan kritis seperti keberlanjutan, bias
algoritmik, dan keseimbangan peran manusia-Al juga akan dibahas
untuk memberikan perspektif holistik.



AI-Empowered vyaitu dimana pelajar bertindak sebagai
individu yang memiliki kemampuan lebih besar untuk mengontrol
dan mengelola proses pembelajaran mereka (Prasetyo & Rosyid,
2022). Dalam hal ini, kecerdasan buatan (AI) digunakan untuk
memberikan alat, data, dan saran yang dapat digunakan oleh pelajar
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran mereka.
Peserta didik menjadi lebih mandiri dalam mengatur waktu belajar
mereka, mengakses sumber daya tambahan, dan membuat keputusan
tentang bagaimana mereka ingin mendekati materi pembelajaran.
Al membantu pelajar dalam mengidentifikasi kebutuhan mereka,
memberikan rekomendasi yang disesuaikan, dan memfasilitasi
pengambilan keputusan yang lebih baik dalam proses pembelajaran
mereka.

Dalam berkembangnya e-learning, AI memiliki peran yang
dapat diuraikan dalam tiga aspek yang berbeda yaitu: Al-directed,
Alsupported, dan Al-empowered. Al dapat menciptakan beragam
peluang dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Namun Al
hanya sebagai alat saja pendidik dan peserta didik tetap memiliki
peran utama dalam pembelajaran. Dengan bantuan Al pembelajaran
menjadi lebih aktif berkolaborasi, mengambil kendali atas proses
pembelajaran, dan mencapai potensi belajar yang maximal. Kerjasama
antara teknologi AI dan partisipasi aktif peserta didik akan terbentuk
masa depan e-learning yang cerah di masa mendatang, dimana
peserta didik memiliki peran yang lebih besar dalam membimbing
diri mereka sendiri ke pengetahuan yang lebih mendalam.

A. Pemberdayaan Siswa melalui
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Personalisasi dan Otonomi Belajar

Revolusi AI-Empowered Learning membawa pendidikan menuju era
di mana setiap siswa tidak lagi menjadi penerima pasif, melainkan
arsitek aktif dari perjalanan belajarnya sendiri. Sub-bab ini mengkaji
bagaimana kecerdasan buatan memberdayakan pembelajar melalui
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IMPLEMENTASI Al DALAM BERBAGAI
JENJANG PENDIDIKAN

ecerdasan buatan (AI) telah merambah seluruh jenjang
KPendidikan dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi membawa
transformasi yang unik sesuai kebutuhan dan karakteristik masing-
masing fase pembelajaran. Bab ini mengupas strategi penerapan Al
secara kontekstual, mulai dari permainan edukatif berbasis AI untuk
anak usia dini, sistem tutor virtual di sekolah menengah, hingga
analisis big data dan asisten penelitian di pendidikan tinggi. Dengan
mengeksplorasi studi kasus dan model implementasi di berbagai
negara, kita akan memahami bagaimana AI dapat disesuaikan dengan
perkembangan kognitif, kurikulum, dan tujuan pedagogis setiap
jenjang, sekaligus mengidentifikasi tantangan infrastruktur, kesiapan
pendidik, dan kesenjangan digital yang muncul dalam ekosistem
pendidikan multilevel. Diskusi ini menjadi krusial untuk merancang
kerangka implementasi Al yang inklusif dan berkelanjutan di seluruh
lapisan sistem pendidikan.



A. Pendidikan Dasar dan Menengah

Implementasi kecerdasan buatan (AI) pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah menghadirkan tantangan sekaligus peluang unik, di
mana teknologi harus beradaptasi dengan kebutuhan perkembangan
kognitif dan psikososial peserta didik. Sub-bab ini akan mengkaji
strategi penerapan Al yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran
di sekolah dasar dan menengah, mulai dari platform adaptif seperti
DreamBox Learning untuk matematika dasar hingga sistem Al-
powered writing assistants untuk pengembangan literasi di tingkat
menengah. Kami akan mengeksplorasi bagaimana Al dapat
mendukung pembelajaran tematik, pengembangan keterampilan
dasar, dan assesmen formatif yang humanis, sambil tetap
memperhatikan aspek keamanan digital, keterlibatan guru, serta
keseimbangan antara penggunaan teknologi dan pengembangan
kompetensi sosial-emosional. Studi kasus dari berbagai negara akan
dianalisis untuk memberikan gambaran praktis tentang penerapan
Al yang efektif di kelas-kelas sekolah dasar dan menengah,
termasuk kendala infrastruktur, pelatihan guru, serta strategi untuk
memastikan bahwa teknologi ini benar-benar dapat memperkuat
kualitas pembelajaran tanpa mengganggu perkembangan alami anak
sebagai pembelajar holistik.

Implementasi AI di pendidikan dasar dan menengah (K-12)
menghadirkan peluang unik untuk membentuk fondasi pembelajaran
yang adaptif dan inklusif. Namun, tantangan seperti kesiapan
infrastruktur, literasi digital guru, dan kesesuaian perkembangan
kognitif siswa harus diatasi dengan pendekatan yang terukur (Selwyn,
2019). Bab ini mengeksplorasi aplikasi nyata, manfaat, dan strategi
implementasi Al di jenjang ini, didukung oleh bukti empiris dan
studi kasus global.
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BAB VII

EVALUASI DAN DAMPAK Al DALAM
PEMBELAJARAN

ehadiran kecerdasan buatan (AI) dalam dunia pendidikan bukan

hanya membawa inovasi, tetapi juga memerlukan penilaian
mendalam terhadap efektivitas dan dampaknya secara holistik. Bab
ini menganalisis evaluasi kritis penerapan Al dalam pembelajaran,
mulai dari peningkatan hasil akademik, keterlibatan siswa, hingga
perubahan peran pendidik. Dengan menggali berbagai temuan
penelitian dan indikator keberhasilan, kita akan mengukur sejauh
mana Al berkontribusi pada pembelajaran yang lebih personal,
adaptif, dan inklusif. Selain itu, bab ini juga membahas dampak
jangka panjang Al terhadap perkembangan kognitif, kesenjangan
digital, serta aspek etika dan privasi dalam ruang pendidikan. Melalui
refleksi ini, diharapkan muncul pemahaman komprehensif untuk
mengoptimalkan manfaat AI sekaligus memitigasi risikonya di masa
depan.
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A. Metrik Keberhasilan Implementasi Al

Evaluasi implementasi kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran
membutuhkan kerangka metrik multidimensi yang melampaui
sekadar parameter teknis untuk menyentuh dampak pedagogis
yang mendalam. Sub-bab ini akan membedah kriteria evaluasi
holistik mulai dari peningkatan learning gain dan retensi
pengetahuan, tingkat keterlibatan (engagement) siswa, efisiensi waktu
pengajaran, hingga dampak tidak langsung seperti perkembangan
keterampilan metakognitif dan motivasi belajar intrinsik. Kami
akan menganalisis berbagai pendekatan pengukuran baik kuantitatif
melalui learning analytics maupun kualitatif melalui observasi kelas
serta mengeksplorasi bagaimana indikator keberhasilan harus
disesuaikan dengan konteks pembelajaran spesifik, apakah dalam
setting pendidikan formal, pelatihan korporat, atau pembelajaran
mandiri. Tantangan dalam menilai bias algoritmik, keberlanjutan
implementasi, dan keseimbangan antara otomatisasi dengan sentuhan
manusiawi dalam pendidikan juga akan dibahas untuk menyediakan
perspektif kritis dalam mengevaluasi kesuksesan sejati integrasi Al
dalam ekosistem pembelajaran.

Evaluasi implementasi Al dalam pendidikan memerlukan
kerangka metrik yang komprehensif untuk mengukur dampak
akademik, pedagogis, dan sosial-emosional. Menurut (Joshi,
Rambola, & Churi, 2021), pendekatan evaluasi harus mencakup
data kuantitatif (seperti peningkatan nilai) dan kualitatif (seperti
kepuasan pengguna). Bab ini merinci metrik kunci, metodologi
pengukuran, dan studi kasus global yang dapat menjadi acuan bagi
institusi pendidikan.

1. Metrik Akademik
a. Peningkatan Hasil Belajar
1) Nilai Ujian Standar: Perbandingan nilai pre-test dan
post-test setelah implementasi Al
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MASA DEPAN Al DALAM PENDIDIKAN

ebagai teknologi yang terus berevolusi, kecerdasan buatan (AI)

membawa kita pada titik balik transformatif dalam lanskap
pendidikan. Bab ini mengeksplorasi potensi disruptif dan peluang
strategis Al dalam membentuk masa depan pembelajaran—mulai
dari ruang kelas yang sepenuhnya adaptif, kurikulum berbasis
AT real-time, hingga kolaborasi manusia-mesin yang mengubah
paradigma pengajaran konvensional. Melalui analisis tren terkini
seperti generative Al, pembelajaran berbasis metaverse, dan sistem
pendidikan prediktif, kita akan mengkaji bagaimana AI dapat
memberdayakan pendidikan yang lebih personal, demokratis, dan
tanpa batas. Tantangan mendasar seperti etika, keberlanjutan, dan
kesiapan ekosistem pendidikan juga dibahas untuk memberikan
perspektif holistik dalam mempersiapkan era di mana Al tidak hanya
menjadi alat, tetapi mitra strategis dalam membangun peradaban
pengetahuan masa depan.



A. Tren Terkini: Generative Al (ChatGPT,

102

Gemini, dll.)

Revolusi generative Al dalam pendidikan telah melahirkan
paradigma baru di mana kecerdasan buatan tidak hanya menjadi alat
bantu, melainkan mitra kreatif yang mampu menghasilkan konten
pembelajaran dinamis, simulasi interaktif, dan evaluasi personalisasi.
Sub-bab ini akan mengupas dampak transformatif teknologi seperti
ChatGPT, Google Gemini, dan Microsoft Copilot dalam ekosistem
pendidikan—mulai dari pembuatan materi ajar adaptif real-time,
desain scenario-based learning, hingga pengembangan Al teaching
assistants yang dapat berinteraksi secara kontekstual dengan siswa.
Kami akan menganalisis bagaimana generative AI memungkinkan
pendekatan constructivist learning dalam skala masif, sekaligus
mengkritisi tantangan mendasar seperti akurasi konten, orisinalitas
pemikiran, serta kebutuhan AI literacy bagi pendidik dan peserta
didik. Melalui eksplorasi kasus terkini dan proyeksi perkembangan
teknologi, pembaca akan memahami potensi generative AI untuk
menciptakan lingkungan belajar yang lebih imersif dan personal, serta
kerangka strategis untuk mengintegrasikannya secara bertanggung
jawab dalam praktik pedagogis masa depan.

Generative Al telah merevolusi pendidikan dengan
kemampuannya menghasilkan konten berbasis teks, gambar,
audio, dan video secara dinamis. Laporan terbaru HolonIQ (2023)
memprediksibahwa 90% institusi pendidikan global akan mengadopsi
teknologi ini pada 2025. Namun, dampaknya bersifat paradoksal: di
satu sisi membuka peluang personalisasi tanpa preseden, di sisi lain
menantang keaslian dan kedalaman berpikir (Zhao et al., 2021). Bab
ini mengeksplorasi aplikasi, tantangan, dan strategi implementasi
Generative Al dalam pembelajaran.
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v

GLOSARIUM

Adaptive Learning

Sistem pembelajaran yang menggunakan Al untuk menyesuaikan
materi dan kecepatan belajar berdasarkan performa individu
siswa (Chen et al., 2020).

Al-Directed Learning

Pendekatan di mana AI mengambil peran utama dalam
mengarahkan alur pembelajaran, termasuk penilaian dan
rekomendasi konten (Luckin, 2018).

AI-Empowered Learning

Pemanfaatan AT untuk memberdayakan siswa sebagai pembelajar
mandiri, termasuk dalam proyek kreatif dan kolaboratif (Zhao et
al., 2023).

AI-Supported Learning

Penggunaan Al sebagai alat bantu guru dan siswa untuk tugas
administratif, umpan balik, atau tutor tambahan (Holstein et al.,
2023).

Automated Grading

Sistem penilaian otomatis berbasis AI untuk tugas objektif atau
esai (contoh: Gradescope).

Bias Algoritma
Kecenderungan sistem Al menghasilkan output yang tidak adil
akibat data pelatihan yang tidak representative.

7



» BigData
Kumpulan data besar yang dianalisis AT untuk mengidentifikasi
pola dalam pembelajaran (misalnya: interaksi LMS).

o  Chatbot Edukasi
Program Al berbasis teks atau suara yang berinteraksi dengan
siswa untuk menjawab pertanyaan (contoh: Jill Watson).

o Computer Vision
Teknologi Al yang memproses dan menganalisis gambar/video
untuk aplikasi pendidikan (misalnya: deteksi keterlibatan siswa).

o Data Privacy
Prinsip perlindungan data sensitif siswa dalam penggunaan Al
(contoh: GDPR).

o Deep Learning
Sub-bidang Al yang menggunakan jaringan saraf tiruan untuk
pemodelan kompleks (misalnya: NLP dalam chatbot).

o  Ethical Al
Kerangka pengembangan AI yang memprioritaskan keadilan,
akuntabilitas, dan transparansi (contoh: IBM’s AIF360).

«  Expert Systems
Sistem Al awal yang dirancang untuk meniru kepakaran manusia
dalam bidang tertentu (misalnya: SCHOLAR tahun 1970-an).

o Federated Learning
Metode pelatihan AI di mana model belajar dari data
terdesentralisasi tanpa mengumpulkannya di satu server (contoh:
aplikasi offline).
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Generative Al
Al yang mampu menghasilkan konten baru (teks, gambar, kode)
seperti ChatGPT atau DALL-E.

Gamifikasi

Penerapan elemen game (seperti poin atau leaderboard) dalam
pembelajaran berbasis Al untuk meningkatkan motivasi (Ryan
& Deci, 2020).

Human-in-the-Loop (HITL)
Model di mana manusia (guru/siswa) berkolaborasi dengan Al
untuk pengambilan keputusan.

Hybrid Learning
Pendekatan yang menggabungkan interaksi manusia dan Al
secara seimbang.

Inklusi Digital
Upaya memastikan akses setara ke teknologi AI bagi siswa
berkebutuhan khusus atau daerah terpencil.

Intelligent Tutoring Systems (ITS)
Platform AI yang menyediakan bimbingan belajar personalisasi
(contoh: Carnegie Learning’s MATHia).

Knowledge Tracing
Teknik AI untuk memetakan penguasaan konsep siswa
berdasarkan respons mereka.

Learning Analytics
Analisis data pembelajaran (misalnya: log aktivitas) untuk
meningkatkan hasil belajar.

GLOSARIUM




o Literasi Al
Kemampuan memahami, menggunakan, dan mengevaluasi Al
secara kritis dalam konteks pendidikan.

o Machine Learning (ML)
Cabang Al di mana sistem belajar dari data tanpa pemrograman
eksplisit.

e Micro-Credentialing
Sertifikasi kompetensi spesifik yang dikeluarkan otomatis oleh
sistem AI (contoh: Degreed).

o Natural Language Processing (NLP)
Teknologi AI untuk memproses bahasa manusia (misalnya:
terjemahan esai).

o Personalized Learning
Pendekatan pembelajaran yang disesuaikan AI berdasarkan
kebutuhan unik siswa.

»  Prompt Engineering
Seni merancang perintah/pertanyaan efektif untuk AI generatif
(contoh: ChatGPT).

«  Recommender Systems
Algoritma Al yang merekomendasikan konten belajar (misalnya:
Coursera’s course suggestions).

o Scaffolding
Dukungan belajar bertahap yang disediakan Al, sesuai teori
Vygotsky.
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Spaced Repetition
Teknik pengulangan materi dengan interval optimal berbasis Al
(contoh: Duolingo).

Virtual Tutor
Asisten Al yang memberikan bimbingan individual (contoh:
Squirrel AI).

VR/AR dalam Pendidikan
Penggunaan realitas virtual/augmented berbasis AI untuk
simulasi pembelajaran (contoh: Labster).

GLOSARIUM
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© Pemanfaatan Al

Untuk Mengarahkan (Al-Directed),
Mendukung (Al-Supported), dan
Memberdayakan (Al-Empowered) Pembelajaran

Buku berjudul “Pemanfaatan Al untuk Mengarahkan [(Al-Directed). Mendukung (Al-Supported), dan
Memberdayakan (Al-Empowered) Pembelajaran”. Buku ini lahir dari keprihatinan sekaligus optimisme
terhadap pesatnya perkembangan kecerdasan buatan (A1) dalam dunia pendidikan, yang membawa
perubahan mendasar dalam cara kita belajar, mengajar, dan berpikis tantang pangetahuan,

Perkembangan Al tidak hanya menawarkan efisiensi teknis, tetapi jupa membuka pintu bagi
pendekatan pembelajaran yang lebih personal, adaptif, dan inklusif. Buku ini dirancang untuk membantu
pendidik, mahasiswa, peneliti, dan pemangku kebijakan memahami tiga peran utama Al dalam pendidikan:

L Al-directed learning: Al sebagai pangarah yang memandu alur pembelajaran secara dinarmis

2. Al-zupported learning: Al sebagai pendukung yang memperkaya interaksi antara gury, siswa, dan
materi ajar.

3. Al-empowered learning:Al sebagai pemberdaya yang memungkinkan siswa mengambil kendali atas
pembelajaran mereka sendi

Baabow i terbag menjadi £ bab yang menguraikan konsep, aplikas:, tantangan, dan masa depan Al
dalam pendidikan:

Bab 1 memperkenalkan latar belakang dan kerangka konseptual Al-Directed, Al-Supported, dan Al-
Empowered Learning.

Bab 2 membahas dasar-dasar teknologi Al yang relevan dalam pendidikan, termasuk machine
|r:.'sr|‘|| |'|g_ NLF‘.dan |:u:1:|;||.|!¢r\l 15800, TErkd F)l-rllnl‘::fsrlg.l".ezli§.r|\l,-.-'|

Bab 3 - 5 mengupas masing-masing pendekatan Al dalam pembelajaran, dilengkapi contoh aplikasi
dan studi kasus dari platform seperti Duolinge, Knewton, dan ChatGPT.

Bab & mengeksplorasi implementasi Al di berbagai jenjang pendidikan, termasuk pendidikan
inklugif

Bab 7 menganalisis dampak Al terhadap hasil belajar serta tantangan adopsinya,

Bab 8 memproyeksikan maza depan Al dalam pendidikan, termasuk peran generative Al saperti
ChatGPT dan Gemini dalam kurikulum masa depan.
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